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ABSTRAK
Pengguna metode kontrasepsi hormon ini banyak mengalami kendala- kendala
baik yang disebabkan   kurangnya pengetahuan akseptor tentang kontrasepsi atau
efek samping kontrasepsi itu sendiri. Hal ini menyebabkan masyarakat tidak menyukai
penggunaan obat sebagai alat kontrasepsi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan ibu mengenai KB hormonal dan non
hormonal.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian
ini adalah 24 orangakseptor KB baru pada bulan Juni-juli 2015 di BPM Fatmawati
Bongangin 1 Surabaya sebanyak 24 responden. Besar sampel yang diteliti sebanyak 24
responden. Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuisioner, pengelolaan data menggunakan bentuk tabel
distrikristif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa akseptor KB baru yang memiliki
pengetahuan baik sebanyak (16,7%), akseptor KB baru yang memiliki
pengetahuan cukup sebanyak (37,5%), akseptor KB baru yang memiliki pengetahuan
kurang sebanyak (45,8%).
Didapatkan kesimpulan bahwa tingkat pengetahuan ibu mengenai KB
adalah umur, jumlah anak, dan latar belakang pendidikan. Saran bagi akseptor KB
adalah lebih aktif  dalam bertanya dan mencari informasi tentang KB hormonal dan
non hormonal sehingga ibu dapat mengetahui dan dapat menangani hal-hal yang
membuat ibu tidak nyaman.
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